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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengekplorasi dan menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang terintegrasi dengan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) dan studi lapangan dalam pembelajaran Quality Control 

(QC) dan Quality Assurance (QA) di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Kota Jambi. 

Penelitian ini dilakukan melalui berbagai kegiatan yang melibatkan siswa dalam proyek 

berbasis industri di PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Mahasiswa diberikan tantangan 
untuk menerapkan konsep dasar kontrol kualitas dan jaminan kualitas yang mereka pelajari 

dalam kelas. Penerapan STEM memberikan ruang ekstra dengan mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika dalam meningkatkan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik mahasiswa. Penelitian ini menggunakan lembar observasi, wawancara, dan 

lembar kerja siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan PjBL terintegrasi STEM 

dan Field Study secara signifikan meningkatkan motivasi dan partisipasi mahasiswa dalam 
pembelajaran. Hasil pembelajaran berbasis proyek memberikan nilai yang baik untuk mata 

kuliah QA dan QC di Program Studi DIII Analis Kimia, dengan persentase kategori baik, yaitu 

78,43; 76,94; 73.68; 81,04; 79,18; dan 76,81%. Perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan untuk mata kuliah ini sudah siap untuk digunakan dalam pembelajaran 

berikutnya. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode 

pengajaran yang inovatif dan relevan dengan tuntutan industri, sambil memperkuat hubungan 
antara dunia pendidikan tinggi dan sektor industri dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan persiapan karir mahasiswa. 

 

Kata kunci: PjBL, STEM, Quality Control (QC), Quality Assurance (QA)  

 
1. Pendahuluan 

Pendidikan pada era modern ini semakin dihadapkan pada tantangan untuk 

menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan multidisiplin dan mampu 

mengaplikasikan pengetahuan mereka di dunia nyata. STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) menjadi pendekatan pendidikan yang berkembang 

pesat untuk mengatasi tantangan tersebut. STEM memberikan pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan konsep-konsep dari berbagai bidang ilmu untuk 

mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang relevan di abad ke-21.  

Dengan semakin berkembang pesatnya teknologi saat ini, mahasiswa dituntut 

untuk dapat mengembangkan kemampuan kolaborasi serta teknologi. Kompetensi 

keterampilan yang diharapkan harus dimiliki oleh seorang lulusan seperti: (1) 

kemampuan berpikir kreatif dan inovatif, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

penyelesaian masalah dan keterampilan metakognisi, (2) kemampuan 

berkomunikasi dan berkolaborasi, (3) Pengetahun mengenai informasi teknologi dan 

literasi komunikasi, (4) kehidupan dan karir, yakni antara personal dan tanggung 
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jawab sosial. Oleh karena itu, hendaknya sistem pembelajaran saat ini mampu 

mengintegrasikan keterampilan-keterampilan tersebut (Binkley et. al., 2012). Salah 

satu metode pembelajaran yang dapat mengintegrasikan keterampilan tersebut 

dengan efektif adalah Project-based Learning (PjBL), yang menekankan pada 

penerapan pengetahuan dalam proyek nyata. 

Pada konteks ini, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. di Kota Jambi 

menjadi mitra untuk menerapkan pendekatan PjBL terintegrasi STEM dalam 

pembelajaran QC dan QA. Dalam dunia industri, terutama di sektor makanan dan 

minuman, kualitas produk sangat penting untuk menjaga kepuasan pelanggan dan 

memenuhi standar keamanan pangan. Oleh karena itu, melibatkan mahasiswa dalam 

pengalaman langsung di industri melalui metode Field Study menjadi strategi yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang QC dan QA. 

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan disain 

The-One Group Pretest Posttest Design, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 

karena dapat dibandingkan keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan 

(Sugiyono, 2015). Sampel penelitian yaitu mahasiswa Analis Kimia yang mengambil 

mata kuliah Quality Assurance dan Quality Control pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2023/2024 sebanyak 19 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa 

pembuatan observasi keterlaksanaan model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

dan Field Study ditinjau dari 5 langkah pembelajaran PjBL yaitu menentukan 

pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, memonitoring kemajuan 

proyek, menguji hasil, dan mengevaluasi pengalaman. Tahap pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan pemberian pretest pada mahasiswa, melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model PjBL-STEM, kemudian memberikan postest. Data hasil 

penelitian dianalisis secara statistik yang meliputi uji hipotesis dan uji N-Gain untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman mahasiswa untuk mata kuliah QA dan QC. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan membandingkan tingkat 

pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran PjBL 

terintegrasi STEM dan Field Study yang ditampilkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Data hasil penilaian observasi mahasiswa 

No Pernyataan 

Sebelum 

tindakan 

% 

Setelah 

tindakan 

% 

1 Mengamati demokrasi yang dilakukan 

mahasiswa 

71.05 86.84 

2 Ketertarikan terhadap pengisian LKM proyek 

yang diberikan 

62.11 81.58 

3 Keantusiasan dalam bertanya 15.79 31.58 

4 Keantusiasan dalam menjawab pertanyaan 21.05 42.11 

5 Mencatat penjelasan 66.32 85.79 

6 Mengerjakan tugas kegiatan yang diberikan 

selama proses pelaksanaan pembelajaran 

58.42 72.63 
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7 Aktif dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek 

71.58 86.84 

8 Menanggapi pendapat yang diungkapkan oleh 

mahasiswa lain 

15.79 26.32 

9 Berusaha memecahkan masalah yang diberikan 

dan ditemukan dalam proyek 

34.21 55.26 

10 Bersemangat dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek 

60.53 74.21 

 Rata-rata 47.69 64.32 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan secara 

keseluruhan sebesar 34.87% setelah diterapkannya pembelajaran PjBL terintegrasi 

STEM dan Field Study. Hasil ini sejalan dengan hasil yang dilaporkan oleh Astuti et. 

al. (2019) dan Ngatijo et. al. (2022) dimana terjadi peningkatan life skill dan 

penguasaan konsep dalam pembelajaran pada mahasiswa. Observasi yang dilakukan 

berfokus pada 10 indikator yang dinilai untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

mahasiswa. Kecenderungan peningkatan untuk setiap indikator yang digunakan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Grafik hasil penilaian observasi mahasiswa 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa peningkatan terjadi peningkatan lebih 

besar dari 20% setelah penerapan pembelajaran PjBL terintegrasi STEM dan Field 

Study pada indikator keantusiasan dalam menjawab pertanyaan (4) dan indikator 

berusaha memecahkan masalah yang diberikan dan ditemukan dalam proyek (9). 

Indikator 4 dan 9 ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran ini membuat 

mahasiswa menjadi lebih lebih aktif dan antusias. Hasil ini sesuai dengan hasil yang 

dilaporkan Maulana (2020) dan Sulastini, et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

penerapan PjBL dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. 
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Tabel 2 Data persentase hasil observasi keterlaksanaan model PjBL  

terintegrasi STEM 

No Langkah-langkah PjBL Persentase (%) Kategori 

1 Menentukan pertanyaan mendasar 78.43 Baik 

2 Mendesain perencanaan proyek 76.94 Baik 

3 Menyusun jadwal 73.68 Baik 

4 Memonitoring kemajuan proyek 81.04 Baik 

5 Menguji hasil 79,18 Baik 

6 Mengevaluasi pengalaman 76,81 Baik 

Keberhasilan dari pembelajaran berbasis proyek ini tak terlepas dari adanya 

perencanaan yang matang. Kerja sama antara mahasiswa dan dosen agar 

terlaksananya pendekatan pendidikan dan metode pembelajaran ini mutlak 

diperlukan. Dosen harus mampu menginisiasi agar pembelajaran berjalan lebih aktif 

dan menarik. Selain itu, dosen juga dituntut mampu mendampingi mahasiswa 

sepanjang pembelajaran. Demi keberhasilan pembelajaran PjBL ini, terdapat 6 

langkah-langkah yang perlu dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Penilaian 

terhadap langkah-langkah tersebut berdasarkan obsevasi langsung selama kegiatan 

pembelajaran ditampilkan pada Tabel 2. Dari ke-6 langkah-langkah PjBL yang dinilai, 

semua langkah memiliki persentase 70%, dengan kategori baik. 

Tabel 3 Uji mean dan hipotesis 

 Mean N df Sig. (2-tailed) 

Sebelum Tindakan 

Setelah Tindakan 

47.6850 

64.3160 

10 

10 

9 

9 

.000 

PjBL yang terintegrasi STEM dapat mengcover aspek komponen literasi dan 

numerasi secara kontekstual yang dapat menstimulus mahasiswa memiliki jiwa 

gotong royong, kreatif, dan kolaborasi. Pembelajaran yang mengintegrasikan sains, 

teknologi, engineering, dan matematika dengan memfokuskan terhadap pemecahan 

masalah dalam kehidupan disekitar mampu membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa (Triastuti, 2020). Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran konstruktif yang memiliki potensi untuk meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar (Warsito, et. al., 2022). Dalam hal ini, model pembelajaran STEM-

PjBL diyakini dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif mahasiswa 

(Sukmawijaya, et. al., 2020). 

Tabel 4 Nilai N-Gain 

 N Minimum Maksimal Mean Std. Deviation 

N-Gain 

Valid N (listwise) 

10 

10 

.13 .58 .3762 0.1989 

Data yang sebelum didapatkan dilakukan uji mean dan hipotesis (Tabel 3). 

Uji mean menunjukkan bahwa bahwa terjadi peningkatan sebelum dan setelah 

tindakan. Pada uji hipotesis, nilai signifikansi yang dihitung 0.05 yang menunjukkan 

bahwa data yang didapatkan memberikan signifikasi yang baik, yaitu penerapan PjBL 

terintegrasi STEM dan field study dapat meningkatkan keterampilan holistik 

mahasiswa analis kimia untuk mata kuliah QA dan QC. Data N-Gain juga ditentukan 
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untuk mengukur sejauh mana mahasiswa meningkat dalam pemahamannya di mata 

kuliah QA dan QC setelah mengikuti pembelajaran PjBL terintegrasi STEM dan field 

study. Data N-Gain dapat dilihat pada Tabel. 4. Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

nilai mean nya berada pada kategori sedang, yaitu 0.3  N-Gain  0.7 (Meltzer & 

David, 2002). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman yang 

moderat di antara mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

dan field study. Dalam konteks ini, peningkatan yang sedang menunjukkan bahwa 

metode atau strategi pembelajaran telah memberikan dampak positif pada 

pemahaman mahasiswa, meskipun tidak mencapai peningkatan yang sangat besar. 

4. Simpulan  

PjBL terintegrasi STEM dan field study di PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk Kota Jambi memberikan nilai baik pada mata kuliah Quality Assurance dan 

Quality Control (QA & QC) di Program Studi Analis Kimia yang ditunjukkan dengan 

nilai persentase dalam kategori baik untuk langkah-langkah PjBL, yaitu 78,43; 76,94; 

73.68; 81,04; 79,18; dan 76,81%. Terjadi peningkatan total sebesar 34.87% dalam 

kategori sedang berdasarkan Uji N-Gain. 
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